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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A.   Jenis penelitian 

        Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Hidayat, 2010). 
B.
Lokasi dan Waktu penelitian

1. 
Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian adalah di desa Wayurang Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran.

2. Waktu penelitian 



Penelitian akan dilakukan pada bulan Januari 2019.
C.   Desain Penelitian
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      Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional yaitu desain penelitian yang bertujuan untuk mencari hubungan antara faktor resiko dengan efek pengamatan atau observasi antar variabel dilakukan secara bersamaan (Notoatmodjo, 2010). Desain crossectional dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui hubungan Kejadian Ikutan Pasca Imuniasi dan karakteristik ibu dengan kelengkapan imunisasi dasar pada balita usia 18-24 bulan di desa Wayurang Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran Tahun 2019.
D.  Subyek Penelitian

1.   Populasi

        Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang akan diteliti (Notoatmodjo, 2010). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang memiliki balita usia 18-24 bulan sebanyak 56 orang. 
2.  
Sampel 

Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang akan diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo, 2010). 

Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling, artinya mengunakan seluruh populasi yang ada sebagai sampel penelitian, sehingga sampel dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang memiliki balita usia 18-24 bulan sebanyak 56 orang.
E. 
Variabel penelitian
        Variabel adalah sesuatu yang digunakan sebagai ciri, sifat atau ukuran yang dimiliki atau didapatkan oleh satuan penelitian tentang suatu konsep pengertian tertentu (Notoatmodjo, 2010). Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 2 variabel yaitu:

1.Variabel independent
 : Kejadian ikutan pasca imunisasi (KIPI), Umur, pendidikan dan paritas.
2. Variabel dependent 
: 
pemberian imunisasi dasar.
F.
Definisi operasional

        Definisi operasional adalah batasan pada variabel-variabel yang diamati atau diteliti untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan terhadap variabel-variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrumen atau alat ukur (Notoatmodjo, 2010).
Tabel 3.1 
Definisi operasional
	Variabel


	Definisi
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	Dependent
	
	
	
	
	

	Pemberian imunisasi dasar

	Tindakan orang tua untuk membawa bayi 0-9 bulan untuk mendapatkan imunisasi dasar meliputi imunisasi BCG, DPT, Polio, Hb dan Campak yang dillihat dari KMS
	Lembar Ceklist
	Ceklist
	0. Tidak lengkap jika pemberian imunisasi 0 – 9 bulan tidak lengkap
1. Lengkap jika pemberian imunisasi 0 – 9 bulan lengkap


	Ordinal

	Independent
	
	
	
	
	

	     Kipi
	Kejadian ikutan pasca imunisasi merupakan efek samping yang tibul akibat faksin imunsasi yang ditandai rasa nyeri, merah dan bengkak selama 1-2 hari di bekas suntikan
	Panduan Kuesioner

	Wawancara
	0. Mengalami ( timbul gejala KIPI yang ditandai rasa nyeri, merah dan bengkak selama 1-2 hari di bekas suntikan,demam tinggi)
1. Tidak mengalami (Tidak timbul gejala KIPI)

	Ordinal

	Variabel


	Definisi
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	Umur


	Umur adalah waktu hidup seseorang di dunia yang di hitung sejak lahir sehingga sekarang
	Panduan Kuesioner

	Wawancara 


	0. Remaja (umur kurang dari  20 tahun )
1. Dewasa (umur  > 20 tahun)

(Manuaba, 2012)

	Ordinal



	Pendidikan


	Jenjang pendidikan Formal yang ditempuh oleh responden penelitian


	Panduan Kuesioner
	Wawancara
	0 = Pendidikan dasar (pendidikan terahir tidak sekolah-SMP).
1 = pendidikan menengah (jika pendidikan SMA sederajat).

2 = Pendidikan Tinggi ( Diploma / Pergutungan Tinggi )
(UU RI No. 20 Tahun 2003)

	Ordinal



	Paritas 
	Jumlah anak yang di lahirkan oleh ibu baik hidup atau mati


	Panduan Kuesioner

	Wawancara

	0 = Primigravida
1 = Multigravida

2 =  Grande
(Varney, 2008).

	Ordinal



G.
Pengumpulan data
1. 
Alat Pengumpul Data

Alat pengumpul data pengetahuan pada penelitian ini adalah kuesioner yang meliputi kejadian ikutan pasca imunisasi (KIPI), karakteristik umur, paritas, dan pendidikan serta lembar ceklist terghadap pemberian imunisasi dasar.
2. 
Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data merupakan urutan kerja atau langkah-langkah yang dilakukan selama penelitian dari awal sampai penelitian berakhir. Jalannya penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini pada dasarnya adalah sebagai berikut :
a) Menyerahkan surat izin penelitian dari Universitas Aisyah Pringsewu, yang ditujukan ke pada kepala Puskesmas Padang Cermin Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran.

b) Menerima surat balasan izin penelitian dari kepala Puskesmas Padang Cermin Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran, untuk melakukan penelitian.
c) Melanjutkan Penelitian

1) Menentukan responden penelitan dengan memperhatikan persyaratan kriteria-kriteria yang telah di tentukan.

2) Memberikan penjelasan kepada calon responden mengenai maksud, tujuan dan manfaat penelitian.

3) Memberikan lembar persetujuan, kemudian responden diminta untuk menandatangani bila bersedia menjadi responden penelitian.

4) Melakukan wawancara terhadap responden dengan panduan kuesioner karakteeistik ibu (pendidikan, umur, paritas) dan KIPI serta kelengkapan imunisasi.

5) Melakukan Pengolahan dan analisa data.  
6) Laporan hasil penelitian
Pembuatan laporan penelitian yaitu proses penyusunan hasil dari penelitian ke dalam bentuk yang lebih tersusun dengan rapih dan dapat dimengerti oleh orang yang membacanya.
H.
Pengolahan data
Pengolahan data dengan melalui 4 tahap (Hidayat, 2010)
1. 
Editing 
Kegiatan untuk melakukan pengecekan isian jawaban responen apakah sudah lengkap, jelas dan relevan.
2. 
Coding

         Kegiatan data merubah data berbentuk huruf menjadi data berbentuk angka atau bilangan untuk mempermudah entry data. 
Pengkodean dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a.  Variabel imunisasi
: Kode 0 = tidak lengkap dan kode 1 = lengkap.
b.  Variabel kejadian ikutan pasca imunisasi : kode 0 = mengalami KIPI dan kode 1 = tidak mengalami KIPI.
c.  Variabel karakteristik umur : kode 0 = remaja dan kode 1 = dewasa.
d. Variabel pendidikan : kode 0 = pendidikan dasar, kode 1 = pendidikan menengah dan kode 2 = pendidikan tinggi.

d. Variabel karakteristik paritas : kode 0 = primigravida, kode 1 = multigravida dank ode 2 = grande.
3.
Processing 

Proses pengentryan data dari kuesioner ke program komputer agar dapat dianalisis.
4. 
Cleaning


Kegiatan pengecekan kembali data yang dientri kedalam komputer tidak terdapat kesalahan.
I.
Analisis Data

       Setelah data terkumpul kemudian data tersebut dianalisa. Analisa data dilakukan menggunakan distribusi frekuensi prosentase univariat dan  bivariat.
1. 
Analisa univariat 

        Analisa univariat menggunakan rumus prosentase untuk melihat distribusi frekuensi variabel (Arikunto, 2012). Adapun rumus prosentase adalah sebagai berikut :


Keterangan : 

P = Prosentase 

f  = Skor jawaban  yang benar

n = Jumlah pertanyaan.
2.  Analisa bivariat


Analisa bivariat untuk menguji hubungan antara variabel independent  variabel dependen (Arikunto, 2012). Uji statistik yang dilakukan dalam penelitian adalah chi square. Taraf kesalahan yang digunakan adalah 5%, untuk melihat hasil kemaknaan perhitungan statistik digunakan batas kemaknaan 0,05. Berarti jika p value ≤ 0,05 maka hasilnya bermakna yang artinya Ha diterima. Jika p value > 0,05 maka hasilnya tidak bermakna yang artinya Ha ditolak. Uji statistik Odds Ratio (OR). digunakan untuk membandingkan Odds pada kelompok terpapar dan Odds pada kelompok tidak terpapar (Arikunto, 2012). 
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